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Tradisi Mondosiyo merupakan rangkaian upacara adat bersih desa yang 
dilaksanakan oleh masyarakat dusun Pancot, kelurahan Kalisoro, kecamatan 
Tawangmangu, kabupaten Karanganyar. Masyarakat memanfaatkan tumbuhan 
sebagai bahan sesaji dan pelengkap dalam rangkaian tradisi Mondosiyo. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang digunakan 
dalam tradisi Mondosiyo, mengetahui tingkat kepentingan tumbuhan yang 
digunakan dalam tradisi Mondosiyo, serta mengetahui pemanfaatan tumbuhan 
yang digunakan dalam tradisi Mondosiyo oleh masyarakat setempat dalam 
kehidupan sehari - hari. 
Pengambilan data di lapangan bertepatan dengan pelaksanaan tradisi 
Mondosiyo yakni tanggal 4 Agustus 2015 dengan metode observasi, inventarisasi, 
dan wawancara. Sampel tumbuhan yang dimanfaatkan dalam tradisi Mondosiyo 
diidentifikasi dan dianalisis persentase habitus, persentase bagian tumbuhan yang 
dimanfaatkan, tingkat kepentingan tumbuhan dalam tradisi Mondosiyo, dan 
kebermanfaatan tumbuhan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode deskriptif kuantitatif dan 
deskriptif kualitatif berdasarkan karakteristik masing - masing data. 
 Tumbuhan yang digunakan dalam tradisi Mondosiyo berjumlah 26 jenis. 
Tingkat kepentingan tumbuhan dalam tradisi Mondosiyo tertinggi yakni Musa x 
paradisiaca L. sebesar 100% dan terendah yakni Usnea barbata (L.) Mott sebesar 
30%. Pemanfaatan tumbuhan dalam tradisi Mondosiyo oleh masyarakat yakni 
sebagai bahan pangan, obat, tanaman hias, pakan ternak, bahan bakar, pupuk, 
pewarna alami, bahan aromatik, bahan seni, peggunaan dalam tradisi nyekar, dan 
bahan bangunan dalam kehidupan sehari-hari.  
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Mondosiyo tradition is a series of ceremonial clean villages carried out by 
communities of Pancot, Kalisoro, Karanganyar. People use the plants as materials 
and supplies offerings in the Mondosiyo tradition. The aims of this study were to 
determine the type of plants used in Mondosiyo tradition, to know the importance 
of plants botanicals used in Mondosiyo tradition, and to examine of plants used in 
Mondosiyo tradition by communities of Pancot, Kalisoro, Tawangmangu, 
Karanganyar on daily life 
Field data collection to coincide with the implementation of Mondosiyo 
tradition which was dated 4 Agustus 2015 used methode of observation, 
inventory, and interviews. Plant sample utilized in the Mondosiyo tradition 
identified and analyzed the percentage of habitus, percentage parts of the plant are 
used, and the importance of plants in the Mondosiyo tradition of these plants and 
usefulness in daily life. Data were analysed used quantitative and qualitative 
descriptively based on the plant characteristic.  
There were 26 specieses plant be used on Mondosiyo tradition. The 
importance of plants in the Mondosiyo tradition of the highest was Musa x 
paradisiaca L. with 100% and the lowest was Usnea barbata (L.) Mott with 30%. 
The use of plants in the Mondosiyo tradition by people was called as food, 
medicine, ornamental plants, fodder, fuel, fertilizer, natural dyes, aromatic 
materials, art material, the use of the nyekar tradition, and building materials in 
daily life.  
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